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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw dengan pendekatan kolaboratif. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan tahapan . Subyek penelitian adalah siswa kelas XII 

IPA 5 sebanyak 34 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes prestasi belajar. Teknik analisis 

data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang didapatkan dari hasil tes prestasi belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya rata rata prestasi belajar Matematika dari siklus I 

sebesar 55,6 menjadi 93,9 pada siklus II. Selain itu juga terjadi peningkatan persentase siswa yang 

mengalami peningkatan prestasi belajar matematika dari 14,70%, menjadi 94,11%. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Jigsaw, Prestasi Belajar. 

 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to improve student learning achievement using the Jigsaw learning 

model with a collaborative approach. This research is a classroom action research conducted in 2 

cycles with stages. The research subjects were 34 students of class XII Science 5. The instrument 

used was a learning achievement test. Data analysis technique is done by examining all data 

obtained from the results of learning achievement tests. The results showed that the average 

increase in Mathematics learning achievement from cycle I was 55.6 to 93.9 in cycle II. There was 

also an increase in the percentage of students who experienced an increase in mathematics 

learning achievement from 14.70% to 94.11%. 

 

Keywords: Collaborative Learning, Jigsaw, Learning Achievement. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang masih menjadi momok bagi 

beberapa siswa (Anita, 2014; Fahmi, 2014; Septian & Rizkiandi, 2017; Sudarman, 2012; 

Widodo, 2014). Siswa menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, 

berbeda dengan pelajaran-pelajaran lainnya di sekolah (Gita Andriani & Atmojo, 2013; 

Suwangsih, Putri, Widodo, & Ikhwanudin, 2018; Widodo, 2012), hal ini dikarenakan 

matematika selalu dikaitkan dengan symbol, angka, dan konsep yang bersifat abstrak 

(Supriyanto, 2014). Dampak dari persepsi siswa ini diantaranya adalah adalah minat siswa 

dalam belajar matematika menjadi rendah (Gani, 2016), motivasi siswa dalam belajar 

matematika juga rendah (Setiadi & Setyawan, 2013), hasil belajar siswa atau prestasi 

belajar siswa menjadi tidak optimal (Najichun & Winarso, 2016), dan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematis tidak sesuai dengan harapan (Septian, 2017; 

Trisniawati, Muanifah, Widodo, & Ardiyaningrum, 2019; Widodo, Turmudi, & Dahlan, 

2019). 

Hasil belajar siswa dalam hal ini prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika 

hingga saat ini masih menjadi fokus utama dari output atau luaran dalam pembelajaran 

matematika sekolah selain kemampuan memecahkan masalah matematis. Apabila siswa 

memperoleh prestasi belajar yang tidak baik, maka proses pembelajaran yang dilakukan 

perlu dievaluasi. Adakah permasalahan yang muncul selama pembelajaran matematika, 

sehingga prestasi belajar siswa menjadi tidak optimal. Hal ini dilakukan agar tujuan akhir 

dari proses pembelajaran dapat tercapai. 

Hasil observasi pada salah satu kelas di SMA 9 Yogyakarta menunjukkan bahwa 

rerata ulangan harian pada materi sebelum jarak diperoleh 59,4 dan hanya ada 9 (sembilan) 

siswa yang memiliki rerata diatas 73. Hasil menunjukkan bahwa kondisi prestasi belajar 

matematika pada kelas ini masih sangat rendah, karena rata-rata prestasi belajar masih 

dibawah Kriteria ketuntasan minimal dan jumlah siswa yang tuntas kurang dari 

separuhnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika belum menunjukkan hasil yang optimal 

(Anggriani & Septian, 2019; Kristiana & Suyanto, 2013; Puadi & Muhammad Irfan 

Habibie, 2018; Widodo, Pardimin, & Purwaningsih, 2016). Secara umum banyak cara 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran 

matematika, diantaranya adalah penggunaaan perangkat pembelajaran (Jas, Rosha, & ZA, 

2012) dan model pembelajaran yang digunakan (Andi Kusumayanti, 2016; Sumiyati, 

2013).  
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Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi 

belajar diantaranya adalah model Jigsaw (Gita Andriani & Atmojo, 2013; Hertiavi, 

Langlang, & Khanafiyah, 2010; Suratno, 2014; Tarigan & Surya, 2017). Model jigsaw 

merupakan salah model pembelajaran dengan salah satu cirinya adalah adanya kelompok 

ahli dan kelompok asal (Gita Andriani & Atmojo, 2013; Tarigan & Surya, 2017; Zakaria, 

Solfitri, Daud, & Abidin, 2013). Kelompok ahli pada pembelajaran jigsaw merupakan 

kelompok yang bertugas untuk mendiskusikan salah satu tema atau pokok permasalahan, 

sedangkan kelompok asal adalah kelompok siswa yang dibuat pada awal pembelajaran. 

Keberadaan kelompok ahli yang berasal dari setiap siswa pada masing-masing kelompok 

secara tidak langsung dapat berperan sebagai tutor sebaya di dalam kelompok. Dengan 

kondisi ini, siswa diharapkan lebih mudah memahami konsep-konsep matematika yang 

bersifst abstrak. 

Berkaitan dengan kondisi ini, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model Jigsaw. Kemampuan siswa dalam hal ini adalah prestasi belajar yang dapat dilihat 

setelah proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model Jigsaw. Materi yang 

digunakan pada pembelajaran matematika adalah materi dimensi tiga. Dimana menurut 

guru matematika, materi ini memiliki tingkat kesulitan dengan kategori sangat sulit, karena 

dibutuhkan kemampuan spasial siswa dalam membayangkan model bangun dimensi tiga. 

 

METODE PENELITIAN  

Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini, maka jenis penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan 

pembelajaran Jigsaw dengan pendekatan kolaboratif di kelas XII IPA 5 SMA N 9 

Yogyakarta pada tanggal 12 Agustus 2019 – 13 September 2019. Model yang digunakan 

pada penelitian tindakan kelas adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

(Kemmis, McTaggart, & Nixon, 2014), yang dapat digambarkan seperti pada gambar 1. 
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Gambar 1. Spiral Penelitian Tindakan Kelas 

 

Pada tahap perencanaan ini peneliti merancang tindakan yang akan dilaksanakan 

yang meliputi membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lengkap dengan LKPD 

dan soal tes tentang materi yang akan diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

kolaboratif tipe Jigsaw. Selain itu juga menyusun dan menyiapkan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti menerapkan 

pembelajaran kolaboratif tipe Jigsaw seperti yang telah direncanakan pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Observasi dilakukan selama pelaksanaan tindakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan dengan menggunakan 

pedoman observasi keterlaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan. Refleksi merupakan 

langkah untuk mengevaluasi semua kegiatan yang dilakukan dalam satu siklus tindakan. 

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi untuk memperoleh masukan dan saran 

mengenai pelaksanaan tindakan yang digunakan untuk perbaikan dan sebagai dasar untuk 

menentukan langkah berikutnya. Dengan adanya refleksi, peneliti dapat mengetahui 

kekurangan dari siklus pertama sehingga dapat dilakukan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 

untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran yang digunakan dengan 

menggunakan lembar observasi, tes untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan 

menggunakan tes tertulis dalam bentuk soal uraian, dan dokumentasi untuk mengarsip 

segala sesuatu yang dibuat dan dilaksanakan pada penelitian ini.  
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Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Teknik analisis deskriptif secara kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan keterlaksanaan model pembelajaran yang digunakan. Analisis data secara 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui persentase keterlaksanaan pembelajaran dan 

menghitung tes hasil belajar kognitif siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kajian terhadap silabus sekolah dan 

RPP yang sebelumnya telah disusun oleh guru. Berdasarkan silabus tersebut, peneliti 

membuat rencana pembelajaran yang terdiri dari tiga kali pertemuan pada proses 

pembelajaran siklus I dengan materi jarak. Pembelajaran matematika dilakukan 

menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan pendekatan kolaboratif antara guru mata 

pelajaran matematika dengan dosen sebagai mitra. Pendekatan kolaboratif dilakukan 

karena (1) peneliti menyadari bahwa siswa lebih terbiasa diajar oleh guru dibandingkan 

dengan dosen, dan (2) guru lebih memahami karakteristik siwa karena intensitas siswa dan 

guru dalam interaksi sosial lebih sering dibandingkan dengan dosen sebagai mitra peneliti. 

Instrumen yang digunakan sebagai alat evaluasi prestasi belajar adalah soal tes 

aspek kognitif. Instrumen ini telah divalidasi oleh ahli untuk mengetahui kelayakan 

instrumen dari aspek content. Instrumen yang telah divalidasi ahli tersebut, dipersiapkan 

untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dalam memehamai materi jarak pada 

dimensi tiga, intrumen ini diberikan kepada siswa diakhir siklus 1. Selain mempersiapkan 

instrumen tes kemampuan kognitif tersebut, dipersiapkan pula perangkat pembelajaran 

seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, Media pembelajara, dan lembar kerja siswa. 

Pengamatan terhadap siswa dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada awal pembelajaran, dilakukan dengan kegiatan apersepsi serta memberikan motivasi. 

Apersepsi diberikan dengan cara tanya jawab mateatis yang berkaitan dengan jarak pada 

dimensi tiga antara lain konsep phytagoras pada segitiga. Motivasi diberikan kepada siswa 

seperti menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. Pada pertemuan pertama, siswa 

masih terkendala dengan penggunaan model pembelajaran Jigsaw. Hal ini dikarenakan 

model pembelajaran yang digunakan adala model yang baru dan belum pernah dilakukan 

oleh siswa. Terlebih, pembelajaran model jigsaw ini dilakukan secara kolaboratif antara 

dosen dan guru. Berkaitan dengan hal ini, peneliti perlu menyampaikan skenario 
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pembelajaran menggunakan jigsaw dengan cara membentuk kelompok awal dan kelompok 

ahli. 

Pada setiap pertemuan pembelajaran Matematika, telah disiapkan perangkat 

pembelajaran berupa Lembar kerja siswa (LKS) yang telah disesuaikan dengan model 

pembelajaran Jigsaw. LKS ini bertujuan untuk membantu siswa dalam mempelajari konsep 

yang ada pada materi jarak serta mempelajari permasalahan-permasalahan yang berkaitan 

dengan jarak. Dengan menggunakan LKS yang telah dipersiapkan tersebut, siswa 

melakukan diskusi baik pada kelompok ahli maupun kelompok asal. Pada diskusi 

kelompok ahli, siswa telah menentukan permasalahan atau topik yang akan dibawa untuk 

didiskusikan pada kelompok ahli. Setelah topik tersebut didiskusikan pada kelompok ahli, 

siswa yang memiliki bertanggungjawab mempelajari teopik tersebut, memiliki kewajiban 

untuk menyampaikan kepada teman satu kelompok asal. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

menguasai semua topik atau permasalahan yang telah disiapkan pada setiap pertemuan. 

Diakhir pertemuan pada siklus I, siswa diberikan tes prestasi belajar. Tes ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi jarak yang telah 

diberikan selama pembelajaran menggunakan Jigsaw. Adapun hasil tes prestasi belajar 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Prestasi Belajar Siklus 1. 

Keriteria Jumlah 

Sudah Tuntas 7 

Belum Tuntas 27 

 

Dari Tabel 1 diperoleh bahwa siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa sedangkan 

sisanya belum tuntas (27 siswa belum tuntas). Selain itu diperoleh juga bahwa rata-rata 

prestasi belajar sebesar 55,6. Rata rata ini masih jauh berada dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 73. Apabila dilihat kenaikan secara 

individu antara pra siklus ke siklus I dapat dilihat seperti pada tabel 2. Dari tabel 2, 

diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengalami peningkatan prestasi belajar sebanyak 5 

siswa atau 14,70%. Hasil menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika 

menggunakan model Jigsaw dengan pendekatan kolaboratif belum diperoleh hasil yang 

optimal sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. 
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Tabel 2. Prestasi Belajar prasiklus dan siklus I 

No Siswa Nilai Pra Siklus Nilai siklus I  Keterangan 

1 64 36 Turun 

2 46 27 Turun 

3 54 52 Turun 

4 28 21 Turun 

5 48 68 Naik  

6 56 68 Naik 

7 49 70 Naik 

8 48 32  Turun 

9 65 24  Turun 

10 82 52  Turun 

11 90 37  Turun 

12 41 21  Turun 

13 47 21  Turun 

14 75 68  Turun 

15 66 68 Naik 

16 47 82 Naik 

17 78 58  Turun  

18 44 85 Naik 

19 70 66  Turun 

20 67 74 Naik  

21 82 51 Turun 

22 41 31  Turun 

23 72 68  Turun 

24 56 32  Turun 

25 83 82  Turun 

26 75 84  Naik 

27 80 84  Naik 

28 72 77  Naik 

29 48 52  Naik 

30 35 68  Turun  

31 83 68 Turun  

32 45 70  Naik 

33 50 68  Naik 

34 33 26  Turun 

 

Berkaitan dengan hasil pada siklus I, beberapa hal yang dapat dijadikan temuan 

diantaranya adalah 

1. Pada konsep jarak pada materi dimensi tiga, dibutuhkan kemampuan spasial yang 

tinggi. Kemampuan spasial merupakan kemampuan seseorang untuk menvisualisasikan 

gambar atau menciptakannya dalam bentuk dua atau tiga dimensi (Ardian & Munadi, 

2016; Faradhila, Sujadi, & Kuswardi, 2013; Harmony & Theis, 2012). Agar 

kemampuan spasial seseorang dapat meningkat salah satunya dapat menggunakan 
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media pembelajaran berbentuk visual seperti  software geometri sketchpad, software 

geometri cabri, dan kerangka bangun dimensi 3 (Syahputra, 2013).  

2. Media yang digunakan pada pembelajaran siklus I masih menggunakan media 

berbentuk bahan ajar atau LKS, sehingga konsep jarak yang ada pada materi dimensi 

tiga masih bernuansa abstrak, padahal kemampuan siswa untuk memvisualisasi gambar 

masih belum optimal. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari 

pelajaran Matematika (Adi Widodo, Turmudi, Afgani Dahlan, Istiqomah, & Saputro, 

2018; Widodo, Darhim, & Ikhwanudin, 2018; Widodo, Prahmana, Purnami, & 

Turmudi, 2017). Hal ini seperti tujuan penggunaan media yaitu menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa (Ena, 2011; Widodo, 2018). Berkaitan dengan kondisi ini, 

pembelajaran Matematika pada siklus berikutnya diharapkan dapat menggunakan 

media pembelajaran tambahan selain bahan ajar atau lembar kerja siswa yang diberikan 

setiap pertemuan. Media pembelajaran tambahan ini diharapkan dapat membantu siswa 

untuk memvisualisasi gambar dimensi tiga, adapaun media yang digunakan 

diantaranya adalah kerangka bangun ruang. 

3. Model pembelajaran Jigsaw dengan pendekatan kolaboratif merupakan salah satu 

model pembelajaran yang asing bagi siswa. Hal ini dapat dilihat dari keberadaan fase 

diskusi pada kelompok ahli dan kelompok asal. Siswa memiliki kecenderungan lebih 

menyukai model langsung (direct instruction) dalam pembelajaran Matematika. Salah 

satu kendala pembelajaran langsung yang sering terjadi di lapangan adalah siswa 

menjadi kurang aktif, padahal fase diskusi yang ada pada model jigsaw bertujuan agar 

siswa menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran Matematika seperti yang diharapkan 

pada kurikulum 2013. Selain itu, siswa memiliki kecenderungan untuk menerima 

materi konsep jarak dalam bentuk jadi yang telah disiapkan oleh guru, tanpa berusaha 

untuk meperoleh pengetahuan lain yang relevan dan bersumber selain dari guru. 

Berkaitan dengan kondisi ini, maka siswa perlu diberikan motvasi dan apersepsi terkait 

dengan model pembelajaran yang digunakan yait model pembelajaran Jigsaw dengan 

pendekatan kolaboratif. Hal ini dilakukan agar siswa dapat segera beradaptasi dengan 

menggunakan model Jigsaw engan pendekatan kolaboratif seperti yang sudah 

dirancang di awal pembelajaran. 
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Siklus II 

Pada bagian refleksi yang telah diidentifikasi terkait dengan permasalahan yang 

muncul selama pembelajaran Matematika menggunakan model Jigsaw dengan pendekatan 

kolaboratif. Maka pada tahap perencanaan pembelajaran untuk siklus II, peneliti 

memanfaatkan kerangka bangun ruang seperti kerangka kubus, prisma dan limas. Media 

ini digunakan selama pembelajaran agar siswa dapat memvisualisasi obyek kedalam 

dimensi tiga. kajian perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran untuk siklus II dipersiapkan untuk tiga kali pertemuan dengan materi sudut 

pada dimensi tiga. Pembelajaran matematika dilakukan masih menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw dengan pendekatan kolaboratif. Secara umum proses pembelajaran 

antara siklus I dan siklus II hamper sama, hanya pada setiap kelompok di modifikasi 

dengan diberikan media pembelajaran berupa kerangka bangun ruang. Pada setiap 

pertemuan pembelajaran Matematika di siklus II, telah disiapkan perangkat pembelajaran 

berupa Lembar kerja siswa (LKS) yang telah disesuaikan dengan model pembelajaran 

Jigsaw dan setiap kelompok diberikan media pembelajaran tambahan berupa kerangka 

bangun ruang.  

Diakhir pertemuan pada siklus II, siswa diberikan tes prestasi belajar. Tes ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi sudut yang telah 

diberikan selama pembelajaran menggunakan Jigsaw. Adapun hasil tes prestasi belajar 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Tes Prestasi Belajar Siklus 2. 

Keriteria Jumlah 

Sudah Tuntas 29 

Belum Tuntas 5 

 

Dari tabel 3 diperoleh bahwa jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa dan 

siswa yang belum tuntas sebanyak 5 siswa. Selain itu diperoleh juga bahwa rata-rata 

prestasi belajar sebesar 93,9. Rata rata ini telah berada diatas Kriteria Ketuntasan Minimal 

yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 73. Apabila dilihat kenaikan secara individu 

antara pra siklus ke siklus I dapat dilihat seperti pada tabel 4. 
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Tabel 4. Prestasi Belajar prasiklus dan siklus I 

No Nilai Pra Siklus Nilai siklus I  Keterangan 

1 36 98 Naik  

2 27 85 Naik  

3 52 100 Naik  

4 21 100 Naik  

5 68 100 Naik  

6 68 100 Naik  

7 70 92 Naik  

8 32 94 Naik  

9 24 85 Naik  

10 52 100 Naik  

11 37 100 Naik  

12 21 100 Naik  

13 21 85 Naik  

14 68 100 Naik  

15 68 100 Naik  

16 82 100 Naik  

17 58 100 Naik  

18 85 100 Naik  

19 66 65  Turun 

20 74 93 Naik  

21 51 100 Naik  

22 31 100 Naik  

23 68 95 Naik  

24 32 81 Naik  

25 82 100 Naik  

26 84 100 Naik  

27 84 83  Turun 

28 77 60 Naik  

29 52 100 Naik  

30 68 100 Naik  

31 68 100 Naik  

32 70 94 Naik  

33 68 100 Naik  

34 26 81 Naik  

 

Dari tabel 4, diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengalami peningkatan prestasi 

belajar sebanyak 32 siswa atau 94,11%. Hasil menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

Matematika menggunakan model Jigsaw dengan pendekatan kolaboratif sudah diperoleh 

hasil yang optimal karena diperoleh rerata prestasi belajar Matematika lebih dari 85 dan 

jumlah siswa yang prestasi belajar meningkat sebanyak 94,11%. Model pembelajaran yang 

digunakan mempengaruhi siswa dalam meningkatkan kemampuannya. Sejalan dengan 

penelitian dari (Septian & Komala, 2019) bahwa model pembelajaran yang dilakukan guru 
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sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

Sehingga motivasi dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara 

klasikal penerapan model pembelajaran Jigsaw dengan pendekatan kolaboratif dapat 

meningkatkan rata-rata prestasi belajar dari 59,4 menjadi 93,9 pada akhir siklus II. Apabila 

dilihat secara individu juga terjadi peningkatan jumlah siswa yang memenuhi Kriteria 

Ketuntasan minimal dari 1 siswa pada prasiklus menjadi 29 siswa pada siklus II. 
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